BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan uraian pembahasan pada bab sebelumnya
dengan demikian diperoleh kesimpulan diantaranya:

1. Koefisien regresi diperoleh persamaan Y = 25.200 + 0.497 yang berarti
bila tidak adanya perubahan dalam pelatihan, otomatis produktivitas kerja
Pegawai Biro Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia akan
akan tetap sebanyak 25.200. Dengan asumsi semua variabel lainnya
konstan, setiap kenaikan 1 poin pada variabel pelatihan berpengaruh
terhadap pertumbuhan sebesar 0,497 poin pada variabel produktivitas
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan satu unit atau satu persen
dalam pelatihan akan menghasilkan peningkatan produktivitas pegawai
Biro Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia sebesar 0.497
dan setiap penurunan satu satuan atau satu persen Pelatihan maka akan
diikuti dengan penurunan produktivitas kerja Pegawai Biro Telematika
Settama Lemhannas Republik Indonesia sebanyak 0.497.

2. Terdapat pengaruh pelatihan bagi produktivitas kerja Pegawai Biro
Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia, hal tersebut
berdasarkan uji hipotesis yang didapatkan perolehan thitung > tanel (2.938 >
2.032), dengan demikian Ho ditolak H1 diterima. Diasumsikan dengan
parsial adanya pengaruh yang signifikan pelatihan bagi produktivitas kerja

Pegawai Biro Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia. Hal
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tersebut memiliki arti jika semakin meningkat (semakin baik) pelatihan,
maka semakin meningkatkan Produktivitas kerja Pegawai Biro Telematika
Settama Lemhannas Republik Indonesia. Begitu juga sebaliknya semakin
menurun (semakin buruk) Pelatihan, maka semakin menurun produktivitas
kerja Pegawai Biro Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia.

3. Besaran pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja Pegawai Biro
Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia yaitu berlandaskan
hasil analisis koefisien determinasi didapatkan perolehan nilai sebanyak
20.2%. Hal ini berarti Pelatihan memberikan kontribusi sebesar 20.2%
terhadap produktivitas kerja Pegawai Biro Telematika Settama Lemhannas
Republik Indonesia, sementara terdapat sisa 79.8% sebagai kontribusi
melalui faktor-faktor lain di luar pelatihan yang tidak diujikan didalam
studi ini.

4. Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki
kompetensi berbasis teknologi informasi sangat diperlukan, terutama
dihadapkan dengan perkembangan perangkat teknologi yang digunakan

saat ini selalu dan terus mengalami peningkatan dan pembaharuan.

B. Saran
Merujuk simpulan di atas, dengan demikian saran yang bisa penulis
sampaikan yakni guna meningkatkan produktivitas kerja Pegawai Biro
Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia yaitu sebagai berikut:
1. Pelatihan Bidang Telematika perlu dijadikan bagian integral dari kebijakan

personil dalam rangka pembinaan pegawai yang bertujuan meningkatkan
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kemampuan teknis, juga untuk memantapkan sikap mental pegawai serta
sebagai alat untuk menyesuaikan antara tanggung jawab dan pekerjaan
dengan kemampuan, ketrampilan dan kecakapan serta keahlian dari
pegawai guna meningkatkan kemampuan dan produktivitas Kkerja,
khususnya spealisasi alat peralatan Telematika yang semakin hari semakin
maju, baik teknologi maupun jenis dan bentuknya.

Biro Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia diharapkan
menambah jenis-jenis pelatihan seperti pelatihan kemampuan mental dan
fisik sehingga pegawai Biro Telematika Settama Lemhannas Republik
Indonesia lebih mampu dalam menyerap materi yang diberikan ketika
pelatihan dilaksanakan.

Biro Telematika Settama Lemhannas Republik Indonesia harus lebih
mendorong pegawai agar memiliki inovasi dan mengikuti perkembangan
teknologi dalam proses mencapai tujuan instansi, serta sikap mental
pegawai harus diarahkan pada pandangan bahwa instansi harus menjadi
lebih baik. Perbaikan produktivitas kerja dapat dilakukan dengan
meningkatkan pelatihan. Dengan adanya pelatihan maka pegawai akan
selalu berusaha meningkatkan kemampuan dan keterampilannya, serta
pemborosan biaya dan pemborosan waktu dapat ditekan sekecil mungkin.

Kontribusi pengaruh (determinasi) pelatihan kerja secara parsial terhadap
produktivitas kerja pegawai pada Biro Telematika Settama Lemhannas
Republik Indonesia sebesar 20.2%, nilai ini harus lebih ditingkatkan
dengan cara pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan trstruktur agar dapat

menunjang peningkatan produktivitas kerja pegawai secara optimal.
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